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ABSTRAK 

Asesmen pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan yang berfungsi 

untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik serta mendukung perencanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, pelaksanaan asesmen di sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan sehingga belum sepenuhnya mampu memberikan informasi 

yang komprehensif mengenai kondisi awal peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan asesmen diagnostik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta 

mengidentifikasi kelebihan dan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara yang melibatkan akademisi 

bidang asesmen pendidikan di Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, pengawas 

sekolah, dan guru SMA sebagai informan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan praktik asesmen diagnostik di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa asesmen diagnostik membantu guru memahami kemampuan awal, minat, karakteristik, 

dan kebutuhan belajar peserta didik sehingga pembelajaran dapat dirancang secara lebih tepat 

sasaran. Penerapan asesmen diagnostik juga memberikan dampak positif terhadap keterlibatan, 

kreativitas, dan kepercayaan diri peserta didik dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

implementasinya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, beban administrasi 

yang tinggi, dan jumlah peserta didik yang besar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa asesmen 

diagnostik memiliki peran penting dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, sehingga diperlukan penguatan kompetensi guru dan optimalisasi 

pelaksanaannya agar manfaat asesmen dapat diperoleh secara maksimal. 

Kata Kunci: Asesmen Pembelajaran, Asesmen Diagnostik, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Kreativitas Siswa 

ABSTRACT  

Learning assessment is an essential component of the educational process that functions to 

identify students’ abilities and support the design of instruction that meets their learning needs. 

However, assessment practices in schools still face various challenges, limiting their ability to 

provide comprehensive information about students’ initial conditions. This study aims to 

analyze the implementation of diagnostic assessment in Indonesian language learning and 

identify its advantages and challenges in classroom practice. The study employed a qualitative 

approach using interviews with educational assessment experts from the Ministry of Primary 

and Secondary Education, school supervisors, and senior high school teachers. The collected 

data were analyzed descriptively to provide an overview of diagnostic assessment practices in 

schools. The findings indicate that diagnostic assessment helps teachers understand students’ 

prior abilities, interests, characteristics, and learning needs, enabling more targeted and adaptive 
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instruction. The implementation of diagnostic assessment also contributes positively to 

students’ engagement, creativity, and self-confidence during the learning process. Nevertheless, 

its implementation is still constrained by limited instructional time, heavy administrative 

workloads, and large class sizes. The study concludes that diagnostic assessment plays a crucial 

role in promoting student-centered learning. Therefore, strengthening teachers’ competencies 

and optimizing assessment practices are necessary to maximize the benefits of diagnostic 

assessment in educational settings. 

Keywords: Learning Assessment, Diagnostic Assessment, Indonesian Language Learning, 

Student Creativity 

PENDAHULUAN 

Asesmen pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan yang 

berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai capaian belajar, kebutuhan belajar, serta 

karakteristik peserta didik sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran. Dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen tidak lagi dipahami sebagai alat untuk mengukur 

hasil belajar semata, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung perkembangan potensi 

peserta didik secara optimal. Melalui asesmen yang tepat, guru dapat merancang pembelajaran 

yang lebih relevan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Hal tersebut sejalan dengan pandangan 

bahwa asesmen menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (Budiono & Hatip, 2023). Selain itu, asesmen dalam Kurikulum Merdeka diarahkan untuk 

mendukung pembelajaran yang fleksibel, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi siswa secara menyeluruh (Ardiansyah et al., 2023). 

Salah satu bentuk asesmen yang mendapatkan perhatian dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka adalah asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal, kesiapan belajar, minat, gaya belajar, serta hambatan yang 

dimiliki peserta didik sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Informasi yang diperoleh 

melalui asesmen diagnostik membantu guru memahami kondisi siswa secara lebih 

komprehensif sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu 

peserta didik. Penyusunan instrumen asesmen diagnostik yang tepat menjadi faktor penting 

agar data yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi peserta didik secara akurat 

(Supriyadi et al., 2022). Oleh karena itu, asesmen diagnostik menjadi fondasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Keberadaan asesmen diagnostik berkaitan erat dengan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang menjadi salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

berdiferensiasi menekankan pentingnya penyesuaian proses, konten, maupun produk 

pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik. Guru memerlukan informasi yang akurat 

mengenai kemampuan awal siswa agar dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi mampu 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan belajar siswa karena pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing individu (Rahmah et al., 2022). Selain itu, asesmen 

diagnostik juga terbukti efektif dalam membantu guru menentukan profil gaya belajar siswa 

sebagai dasar penyusunan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar (Yani et al., 2023). 

Penerapan asesmen diagnostik juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

peserta didik. Ketika guru memahami kemampuan awal siswa, proses pembelajaran dapat 

dirancang secara lebih terarah sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai 

dengan tingkat kemampuannya. Strategi pembelajaran yang didasarkan pada hasil asesmen 

diagnostik memungkinkan peserta didik memperoleh dukungan belajar yang lebih tepat 
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sasaran. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar karena siswa 

mendapatkan layanan pembelajaran sesuai kebutuhan mereka. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan hasil asesmen diagnostik berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Bulu, 

2023). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, asesmen diagnostik memiliki peran 

yang sangat penting karena mata pelajaran ini menuntut penguasaan keterampilan berbahasa 

yang beragam. Guru perlu memahami kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak yang dimiliki peserta didik sebelum menentukan strategi pembelajaran yang 

digunakan. Melalui asesmen diagnostik, guru dapat mengidentifikasi kelemahan maupun 

potensi siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat dirancang secara lebih efektif. Pelatihan 

implementasi asesmen diagnostik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 

asesmen tersebut membantu guru menyusun strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Sugiarto et al., 2023). Selain itu, refleksi guru Bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran berdiferensiasi juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran (Jatmiko & Putra, 2022). 

Pada pembelajaran keterampilan menulis, asesmen diagnostik berfungsi untuk 

memetakan kemampuan awal siswa dalam mengembangkan ide, memilih diksi, serta menyusun 

struktur tulisan. Informasi tersebut memungkinkan guru menentukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih tepat sesuai tingkat kemampuan peserta didik. Asesmen diagnostik juga membantu 

guru mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa sehingga intervensi pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik berperan 

penting dalam menentukan strategi pembelajaran keterampilan menulis artikel ilmiah populer 

karena mampu memberikan gambaran awal mengenai kemampuan literasi peserta didik (Wulan 

et al., 2024). Dengan demikian, asesmen diagnostik menjadi instrumen penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi asesmen diagnostik di sekolah 

masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian guru belum sepenuhnya memahami konsep 

dan prosedur pelaksanaan asesmen diagnostik secara optimal. Kesiapan guru dalam 

mengembangkan instrumen, menganalisis hasil asesmen, serta mengintegrasikan data asesmen 

ke dalam pembelajaran masih bervariasi. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi asesmen diagnostik dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi (Jannah et al., 2025). Selain itu, keterbatasan waktu, 

jumlah peserta didik yang banyak, dan beban administrasi sering kali menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan asesmen diagnostik di sekolah (Maut, 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji asesmen diagnostik dari aspek 

implementasi, pembelajaran berdiferensiasi, maupun analisis hasil asesmen. Optimalisasi 

pembelajaran berdiferensiasi melalui asesmen diagnostik telah terbukti mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah (Widiastuti et al., 2025). Hasil asesmen diagnostik juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik secara lebih mendalam sehingga 

guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif (Dewi & Prasetyowati, 2023). Selain 

itu, asesmen diagnostik berperan penting dalam memetakan karakteristik peserta didik yang 

meliputi kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan belajar siswa (Mustaqim et al., 2024). Tinjauan 

literatur terbaru juga menunjukkan bahwa asesmen diagnostik merupakan instrumen strategis 

dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi pada berbagai jenjang pendidikan dasar (Ulfha 

et al., 2025). Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan asesmen 

diagnostik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui perspektif akademisi asesmen 
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pendidikan, pengawas sekolah, dan guru SMA masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini memiliki kebaruan pada analisis mendalam mengenai praktik implementasi asesmen 

diagnostik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, manfaatnya dalam mendukung pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, serta berbagai kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis penerapan asesmen diagnostik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta 

mengidentifikasi kelebihan dan kendala pelaksanaannya. Penelitian dilaksanakan pada salah 

satu SMA yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Informan penelitian terdiri atas 

akademisi bidang asesmen pendidikan di Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 

pengawas sekolah, dan guru Bahasa Indonesia SMA yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam implementasi 

asesmen diagnostik. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan studi 

dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara dan lembar dokumentasi 

yang disusun berdasarkan indikator asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan 

data hingga diperoleh temuan yang representatif mengenai praktik asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai informan serta data 

dokumentasi yang diperoleh. Teknik tersebut digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan 

konsistensi temuan penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan secara 

komprehensif penerapan asesmen diagnostik, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang 

dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menjawab tujuan penelitian, data yang diperoleh dari proses wawancara dan 

dokumentasi dianalisis secara mendalam menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil analisis memberikan gambaran mengenai bentuk penerapan asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, manfaat yang dirasakan guru dan siswa, serta berbagai kendala 

yang muncul selama pelaksanaannya. Temuan-temuan tersebut kemudian disajikan secara 

sistematis berdasarkan fokus penelitian agar mampu menunjukkan keterkaitan antara praktik 

asesmen diagnostik dan upaya mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Selanjutnya, hasil penelitian diinterpretasikan dan didiskusikan dengan merujuk pada teori serta 

penelitian terdahulu yang relevan untuk memperoleh pemaknaan yang lebih mendalam 

terhadap fenomena yang ditemukan di lapangan. Dengan demikian, bagian hasil dan 

pembahasan tidak hanya mendeskripsikan temuan penelitian, tetapi juga menjelaskan 

implikasinya terhadap pengembangan praktik asesmen diagnostik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di era Kurikulum Merdeka. 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia serta mengidentifikasi manfaat dan kendala yang dihadapi guru 

dalam pelaksanaannya. Data diperoleh melalui wawancara dengan akademisi bidang asesmen 

pendidikan, pengawas sekolah, dan guru Bahasa Indonesia SMA, serta didukung oleh 

dokumentasi perangkat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen 
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diagnostik telah menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena digunakan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal, minat, karakteristik belajar, dan kebutuhan peserta didik 

sebelum pembelajaran inti dilaksanakan. Informasi yang diperoleh dari asesmen diagnostik 

menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kondisi siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih terarah 

dan responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. 

Penerapan asesmen diagnostik dilakukan melalui berbagai aktivitas yang dirancang 

untuk menggali kemampuan literasi dan kreativitas siswa. Guru menggunakan kegiatan menulis 

bebas sebagai langkah awal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengembangkan ide, 

menyusun kalimat, dan memilih kosakata yang sesuai. Selain itu, kegiatan puisi berantai 

digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam berimajinasi dan mengembangkan ekspresi 

bahasa secara kreatif. Guru juga memanfaatkan kegiatan membaca buku fiksi untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman bacaan serta penguasaan kosakata peserta didik. Berbagai 

aktivitas tersebut dilakukan sebelum pembelajaran inti sehingga guru memperoleh gambaran 

awal mengenai kondisi belajar siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik membantu guru dalam 

memetakan kemampuan siswa secara lebih komprehensif. Melalui hasil asesmen awal, guru 

dapat mengetahui siswa yang memerlukan pendampingan lebih lanjut maupun siswa yang telah 

memiliki kemampuan di atas rata-rata kelas. Informasi tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan pendekatan pembelajaran, bentuk tugas, dan strategi pendampingan yang berbeda 

sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Guru menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

efektif karena kegiatan belajar dapat disesuaikan dengan kondisi nyata peserta didik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa asesmen diagnostik berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam proses pembelajaran. 

Selain membantu guru, asesmen diagnostik juga memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif ketika diberikan kesempatan untuk menulis berdasarkan 

pengalaman pribadi dan minat mereka. Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa membuat mereka lebih percaya diri dalam mengemukakan gagasan. Guru 

mengamati adanya peningkatan partisipasi siswa yang sebelumnya cenderung pasif dalam 

kegiatan diskusi maupun penugasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa asesmen diagnostik 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan partisipatif. 

Dalam pembelajaran puisi, asesmen diagnostik membantu guru mengenali kemampuan 

ekspresi dan kreativitas siswa. Peserta didik diberikan ruang untuk menulis puisi berdasarkan 

pengalaman, perasaan, dan pengamatan mereka terhadap lingkungan sekitar. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa dapat mengekspresikan ide secara lebih bebas dan memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna. Guru juga menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami materi 

ketika pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa asesmen diagnostik berperan dalam mendukung pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik.Ringkasan hasil penelitian mengenai penerapan asesmen 

diagnostik dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Penerapan Asesmen Diagnostik  

Aspek Penelitian Temuan Utama 

Bentuk asesmen 

diagnostik 

Menulis bebas, puisi berantai, membaca buku fiksi, dan diskusi 

reflektif 
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Aspek Penelitian Temuan Utama 

Informasi yang 

diperoleh guru 

Kemampuan awal, minat, karakteristik belajar, kreativitas, dan 

kemampuan literasi siswa 

Dampak terhadap siswa 
Meningkatkan partisipasi, kepercayaan diri, kreativitas, dan 

kemampuan mengekspresikan ide 

Pemanfaatan hasil 

asesmen 

Dasar penyusunan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa 

Kendala pelaksanaan 
Keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, dan beban 

administrasi guru 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa asesmen diagnostik tidak hanya digunakan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa, tetapi juga dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Informasi yang diperoleh melalui asesmen 

memungkinkan guru memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Dampak positif terlihat pada meningkatnya keterlibatan siswa dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Di sisi lain, pelaksanaan asesmen diagnostik masih 

menghadapi sejumlah kendala yang memerlukan perhatian dari sekolah maupun pemangku 

kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang memadai agar implementasi 

asesmen diagnostik dapat berlangsung secara optimal. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya hambatan dalam penerapan asesmen 

diagnostik di sekolah. Guru mengungkapkan bahwa jumlah siswa yang cukup banyak 

menyebabkan proses pemetaan kemampuan individu membutuhkan waktu yang lebih panjang. 

Selain itu, berbagai tuntutan administrasi pembelajaran sering kali mengurangi kesempatan 

guru untuk melakukan analisis hasil asesmen secara mendalam. Perbedaan tingkat kesiapan 

belajar siswa juga menjadi tantangan tersendiri karena guru harus menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara fleksibel. Meskipun demikian, para informan menilai bahwa manfaat 

asesmen diagnostik jauh lebih besar dibandingkan kendala yang dihadapi sehingga 

pelaksanaannya perlu terus dikembangkan dan diperkuat dalam praktik pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik berperan penting dalam 

membantu guru mengidentifikasi kemampuan awal, minat, dan karakteristik belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa asesmen 

diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi awal, tetapi juga sebagai dasar 

penyusunan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik menjadi instrumen penting untuk memperoleh 

informasi mengenai kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan. Kondisi 

tersebut memungkinkan guru menyusun strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan 

berorientasi pada kebutuhan individu siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Chotimah (2025) yang menyatakan bahwa asesmen diagnostik membantu guru 

memperoleh gambaran kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif sehingga proses 

pembelajaran dapat dirancang secara lebih efektif. 

Penerapan asesmen diagnostik dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan menulis 

bebas, puisi berantai, membaca buku fiksi, dan diskusi reflektif. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa asesmen dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam proses 
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pembelajaran tanpa harus dilakukan secara terpisah. Implementasi seperti ini sejalan dengan 

konsep asesmen dalam pembelajaran berdiferensiasi yang menempatkan hasil asesmen sebagai 

dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Purnawanto, 2023). Selain itu, ragam asesmen yang digunakan guru mencerminkan 

fleksibilitas dalam mengidentifikasi kemampuan kognitif maupun nonkognitif siswa 

sebagaimana dijelaskan oleh Zahro et al. (2025). Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian 

Rustiyana (2025) yang menegaskan bahwa asesmen diagnostik kognitif dan nonkognitif 

merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

Keberhasilan asesmen diagnostik dalam membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

menunjukkan adanya keterkaitan erat antara asesmen dan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa informasi yang diperoleh melalui asesmen digunakan untuk 

menentukan aktivitas belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Temuan ini sejalan 

dengan kajian Mulyani et al. (2024) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

akan berjalan optimal apabila didahului oleh pemetaan kebutuhan belajar peserta didik secara 

sistematis. Selain itu, asesmen diagnostik juga menjadi bagian penting dalam membangun 

sistem evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada perkembangan siswa 

dibandingkan sekadar pencapaian hasil akhir (Dianti et al., 2025). Dengan demikian, asesmen 

diagnostik berfungsi sebagai jembatan antara kebutuhan belajar siswa dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa asesmen diagnostik memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan partisipasi dan kepercayaan diri siswa. Ketika siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya, mereka menjadi lebih 

berani menyampaikan gagasan serta aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa asesmen diagnostik tidak hanya berdampak pada aspek akademik, 

tetapi juga pada aspek afektif peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulianto et al. 

(2025) yang menjelaskan bahwa peningkatan kepercayaan diri siswa dapat terjadi ketika 

mereka memperoleh kesempatan untuk menunjukkan kemampuan sesuai potensi yang dimiliki. 

Oleh karena itu, asesmen diagnostik dapat menjadi salah satu strategi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan psikologis dan sosial siswa. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan membaca buku fiksi dan menulis puisi 

yang digunakan sebagai bagian dari asesmen diagnostik terbukti mendukung peningkatan 

kemampuan literasi siswa. Aktivitas membaca memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperkaya kosakata, memahami struktur bahasa, dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis terhadap teks. Temuan ini selaras dengan penelitian Yustisio et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa penguatan aktivitas literasi memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca siswa. Selain itu, Karmilah dan Yuniarti (2025) 

menjelaskan bahwa strategi literasi yang dirancang secara tepat mampu meningkatkan minat 

baca sekaligus kemampuan memahami informasi secara lebih mendalam. Pada aspek 

keterampilan menulis, penggunaan puisi sebagai media asesmen juga relevan dengan hasil 

penelitian Andana et al. (2025) dan Sobri et al. (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas 

menulis puisi dapat mengembangkan kreativitas berbahasa, kemampuan berekspresi, dan 

keterampilan menyusun gagasan secara sistematis. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan 

asesmen diagnostik masih menghadapi sejumlah kendala. Keterbatasan waktu, banyaknya 

jumlah siswa, serta tingginya beban administrasi menjadi hambatan yang menyebabkan guru 

belum dapat melakukan analisis kebutuhan belajar secara maksimal. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Ramalia dan Syamsurizal (2025) yang menunjukkan bahwa implementasi 
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asesmen dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan teknis dan administratif di 

tingkat sekolah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan asesmen diagnostik 

tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan sistem 

sekolah dan manajemen pembelajaran yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

yang mampu memberikan ruang lebih luas bagi guru untuk melaksanakan asesmen secara 

optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik 

merupakan komponen penting dalam mewujudkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

adaptif, efektif, dan berpusat pada siswa. Asesmen diagnostik membantu guru memahami 

kebutuhan belajar siswa, menentukan strategi pembelajaran yang sesuai, meningkatkan 

partisipasi dan kepercayaan diri siswa, serta mendukung pengembangan kemampuan literasi. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa asesmen seharusnya tidak dipahami sebagai 

kegiatan evaluasi semata, melainkan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan hasil asesmen secara tepat, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Oleh sebab itu, penguatan kompetensi guru dalam 

merancang dan memanfaatkan asesmen diagnostik perlu terus dilakukan agar implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen diagnostik memiliki peran strategis dalam 

mendukung pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih adaptif, efektif, dan 

berpusat pada siswa. Melalui asesmen diagnostik, guru tidak hanya memperoleh informasi 

mengenai kemampuan awal peserta didik, tetapi juga dapat mengidentifikasi minat, 

karakteristik belajar, serta kebutuhan belajar yang beragam sebagai dasar penyusunan 

pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan asesmen diagnostik melalui kegiatan menulis bebas, 

puisi berantai, membaca buku fiksi, dan diskusi reflektif terbukti membantu guru merancang 

pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kondisi peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan partisipasi, kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan literasi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara substantif, temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

asesmen diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat pemetaan kemampuan awal, tetapi juga 

sebagai instrumen pedagogis yang membantu guru mengambil keputusan pembelajaran secara 

lebih tepat dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, 

implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama keterbatasan waktu, 

tingginya beban administrasi, jumlah siswa yang besar, serta perbedaan tingkat kesiapan belajar 

peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan asesmen diagnostik tidak 

hanya bergantung pada kemampuan guru, tetapi juga memerlukan dukungan sistem sekolah 

yang memadai. Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan kompetensi guru dalam 

merancang dan memanfaatkan hasil asesmen diagnostik perlu terus diperkuat melalui pelatihan 

berkelanjutan, pendampingan profesional, dan penyediaan perangkat asesmen yang praktis 

serta mudah diimplementasikan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

asesmen berpotensi membantu guru melakukan pemetaan kemampuan siswa secara lebih 

efisien dan akurat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas asesmen 

diagnostik pada berbagai jenjang pendidikan, materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berbeda, maupun integrasinya dengan platform digital sehingga dapat menghasilkan model 

asesmen yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan 
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